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ABSTRACT  

 

This research aims to: (1) To determine the level of verbal violence 

among parents in Dolok Marlawan Village, Siantar District, 

Simalungun Regency; (2) To determine the level of mental health of 

adolescents in Dolok Marlawan Village, Siantar District, Simalungun 

Regency; (3) To determine the influence of verbal violence perpetrated 

by parents on the mental health of adolescents in Dolok Marlawan 

Village, Siantar District, Simalungun Regency.. The sampling method 

in this research used a quantitative method with a descriptive 

approach.Hasil penelitian menunjukkan bahwa The determination 

value obtained was 69.22% while the remaining 30.78% (100% - 

69.22%) was influenced and explained by other variables not included 

in this research. 
 

Keywords:  Parental Verbal Violence, Mental Health of Adolescents Aged 

12-19 Years.  

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Untuk mengetahui tingkat kekerasan 

verbal orang tua di Desa Dolok Marlawan Kecamatan Siantar Kabupaten 

Simalungun; (2) Untuk mengetahui tingkat kesehatan mental remaja di Desa 

Dolok Marlawan Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun; (3) Untuk 

mengetahui pengaruh antara kekerasan verbal yang dilakukan orang tua 

terhadap kesehatan mental remaja di Desa Dolok Marlawan Kecamatan 

Siantar Kabupaten Simalungun. Cara pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Diperoleh 

nilai determinasi yaitu 69,22% sedangkan sisanya 30,78% (100% - 69,22% ) 

dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

Kata Kunci:  Kekerasan Verbal Orang tua, Kesehatan Mental Remaja Usia 

12-19 Tahun. 
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PENDAHULUAN 

Menurut hasil penelitian para ahli 

mengemukakan bahwa kesehatan mental 

remaja berada pada kategori rendah, sehingga 

perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan 

kesehatan mental remaja. Namun, sebelum 

dilakukan upaya untuk meningkatkan 

kesehatan mental pada remaja, perlu diketahui 

terlebih dahulu sumber penyebab rendahnya 

kesehatan mental pada remaja. Menurut Surya 

lingkungan pada dasarnya memberikan 

pengaruh terhadap pembentukan persepsi 

terhadap diri remaja. Pengaruh lingkungan 

yang buruk dapat membentuk persepsi negatif 

pada remaja. Lingkungan yang penuh dengan 

kekerasan verbal, yaitu tindakan seperti 

melecehkan, meremehkan, mengejek, 

mencemooh dianggap sebagai lingkungan 

yang kurang baik (Desmana, 2022). 

Menurut Bonita Mahmud 

mengemukakan bahwa kekerasan verbal 

termasuk kategori kekerasan psikologis pada 

klasifikasi penghinaaan atau humiliation 

(Maknun,2017). Penghinaan yang dimaksud 

adalah menghina, mengejek, menyebut nama–

nama yang tidak pantas, membuat anak 

merasa kekanak-kanakan, menentang 

identitas anak, martabat dan harga diri anak, 

mempermalukan dan sebagainya. Verbal 

abuse atau disebut emotional child abuse 

merupakan tindakan lisan atau perilaku yang 

merugikan. Verbal abuse terjadi ketika oraang 

tua menyuruh anak untuk diam dan jangan 

menangis. Jika anak mulai bicara, ibu terus 

menerus menggunakan kekerasan verbal 

seperti “kamu bodoh”. “kamu sangat malas”, 

“kamu kurang ajar”. Anak akan mengingat 

semua kekerasan itu semua kekerasan verbal 

jika semua kekerasan verbal itu berlangsung 

dalam satu periode (Mahmud, 2019) 

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan peneliti di Desa Dolok Marlawan 

Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun. 

Diperoleh informasi bahwa remaja di Desa 

Dolok Marlawan mengalami gangguan 

emosional atau kekhawatiran serta cemas 

yang sangat berlebihan Ketika mengalami 

masalah atau tantangan yang dating, remaja 

mudah stress ketika menghadapi masalah 

sehingga timbul perasaan takut, malu, cemas, 

minder di lingkungannya. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan di Desa Dolok Marlawan Kecamata 

Siantar Kabupaten Simalungun, terdapat 35 

anak remaja pada usia 12-19 tahun yang 

mengalami kekerasan verbal dari orang tua. 

Orang tua meneriaki anak di depan umum 

(10%), orang tua memarahi anak (15%), orang 

tua membandingkan anak (25%), orang tua 

memarahi anak seerti bodoh, kurang ajar, dan 

menyebut nama binatang menggunakan 

bahasa batak (50%). Orang tua melakukan 

kekerasan verbal ketika anak melakukan 

kesalahan dan tidak patuh dalam ucapan orang 

tua. Orang tua tidak hanya melakukan 

kekerasan verbal di dalam rumah saja, namun 

juga dilakukan di depan umum. Orang tua 

memarahi, meneriaki anak, melabeli anak, 

membentak, membandingkan anak dan 

mengatakan kata- kata kasar contohnya 

bodoh, jelek, pemalas, kurang ajar dan 

menyebut nama hewan dan kata- kata kasar 

dalam bahasa batak, dikarenakan mereka 

menganggap bahwa dengan cara tersebut anak 

dapat disiplin dan menjadi lebih baik padahal 

anak tersebut dapat menjadi pembangkang, 

pemarah, emosi dan gampang stress. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena menggunakan angka, mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 

Adapun sampel yang diambil dalam penelitian 

ini berjumlah 34 remaja dijadikan sampel di 

Desa Dolok Marlawan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian dengan judul 

“Kekerasan Verbal Orang tua Terhadap 

Kesehatan Mental Remaja Kecamatan Siantar 

Kabupaten Simalungun” yaitu : 

1. Uji Kecenderungan 

Uji kecenderungan dilakukan untuk mengukur 

tingkat kecenderungan pada variable X dan Y 

https://doi.org/10.24114/jkss.v22i2.63460
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dengan menghitung rata- rata skor ideal dan 

standar deviasi ideal tiap variable, 

kemungkinan dikategorikan pada empat 

kategori yaitu, tinggi, sedang, kurang, rendah 

2. Uji Regresi Linear Sederhana 

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

kekerasan verbal orang tua terhadap kesehatan 

mental remaja usia 12-19 tahun di Desa Dolok 

Marlawan maka dilakukan uji linear 

sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan 

yang dilakukan diperoleh persamaan sebagai 

berikut : Ý = 16,11 + 0,201X. 

3. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui apakah kekerasan verbal 

yang dilakukan orang tua terhadap kesehatan 

mental remaja usia 12-19 tahun memiliki 

pengaruh signifikan, maka dilakukan 

pengujian dengan rumus uji t. diperoleh nilai 

hitung sebesar 0,8853 Dengan taraf 

signifikansi 5% dengan derajat kebebasan dk 

= (n-2) yaitu dk = 34-2 maka nilai t tabel 

sebesar 0,338. Maka diperoleh t hitung > t 

tabel yaitu 0,8853 > 0,338 maka dapat 

diketahui bahwa kekerasan verbal orang tua 

(X) secara signifikan mempengaruhi 

kesehatan mental remaja usia 12-19 tahun(Y). 

4. Uji Determinasi 

Analisis koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui persentase kontribusi 

pengaruh variabel kekerasan verbal terhadap 

kesehatan mental remaja usia 12-19 tahun di 

Desa Dolok Marlawan. Berdasarkan 

perhitungan diatas, maka hal ini menunjukkan 

persentase sumbangan variabel 

  

independen (Kekerasan Verbal Orang Tua) 

terhadap dependen (Kesehatan Mental 

Remaja Usia 12-19 Tahun ) sebesar 69,22%. 

Sedangkan sisanya sebesar 30,78% (100%- 

69,22%) dipengaruhi dan dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tingginya tingkat kekerasan 

verbal orang tua (X) dengan nilai 

62% yang masuk kategori tinggi di 

Desa Dolok Marlawan Kecamatan 

Siantar Kabupaten 

Simalungun. 

2. Rendahnya tingkat kesehatan 

mental remaja usia 12-19 tahun 

(Y) dengan nilai sebesar 38% yng 

masuk dalam kategori rendah di 

Desa Dolok Marlawan Kecamatan 

iantar Kabupaten Simalungun. 

Adanya pengaruh yang signifikan 

pada peneliti menggunakan uji 

kecenderungan, uji normalitas, uji hipotesis, 

uji linear sederhana dan uji determinasi yaitu 

sebesar 69,22% dan sisanya 30,78% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini.  
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